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Abstrak 

Udara adalah komponen yang penting dalam kehidupan, namun dengan 

semakin meningkatnya pembangunan fisik dan perindustrian maka semakin tinggi 

tingkat pencemaran udara yang dihasilkan. Salah satu unsur yang mencemari 

udara akibat perindustrian adalah gas amonia (NH3). Berdasarkan masalah 

tersebut maka dirancanglah sebuah alat monitoring gas amonia menggunakan 

protokol MQTT dan mikrokontroler Wemos D1 mini. Dalam penelitian ini 

menggunakan sensor MQ-135  yang dapat mendeteksi intensitas perubahan 

kadar gas dalam udara, salah satunya gas amonia (NH3). Kemudian di proses 

melalui mikrokontroler Wemos D1 mini sampai hasil datanya dikirimkan ke 

Thingsboard untuk menampilkan hasil deteksi sensor berupa grafik dan alarm jika 

kadar gas amonia sudah melewati ambang batas 20 ppm. Waktu eksekusi yang 

dibutuhkan dari sistem untuk memproses data adalah 1 detik dan waktu kirim ke 

thingsboard rata- rata ± 1 detik. 

 

Kata kunci  :  Amonia (NH3), Protokol MQTT, Sensor MQ-135, Thingsboard 
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DESIGN OF AMMONIA LEAKAGE MONITORING SYSTEM 

FOR EARLY WARNING SYSTEM USING MQTT PROTOCOL 
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Abstract 

Air is an important component in life, but with increasing physical and 

industrial development, the higher the level of air pollution produced. One of the 

elements that pollute the air due to industry is ammonia gas (NH3). Based on 

these problems, an ammonia gas monitoring device was designed using the MQTT 

protocol and using the Wemos D1 mini microcontroller. In this study using the 

MQ-135 sensor which can detect the intensity of changes in gas levels in the air, 

one of which is ammonia gas (NH3). Then it is processed through the Wemos D1 

mini microcontroller until the data results are sent to the Thingsboard to display 

the sensor detection results in the form of graphs and alarms if the ammonia gas 

level has passed the 20 ppm threshold. The execution time required from the 

system to process data is 1 second and the average sending time to thingsboard is 

± 1 second. 

 

Key Word  :  Ammonia (NH3 ), MQTT Protocol, MQ-135sensor,  Thingsboard 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Udara bagi kehidupan adalah komponen yang penting terutama bagi 

keberlangsungan tumbuhan, hewan dan manusia. Banyak unsur gas yang 

terkandung dalam udara. Unsur gas tersebut ada yang bersifat beracun dan ada 

yang bersifat tidak beracun. Unsur  gas yang tidak beracun dimanfaatkan makhluk 

hidup untuk bernafas dan berfotosintesis pada tumbuhan, sedangkan unsur gas 

yang beracun dapat berdampak buruk pada makhluk hidup seperti munculnya 

gangguan pada pernapasan bahkan sampai kematian. 

Salah satu unsur gas dalam udara yakni gas amonia. Gas amonia adalah 

suatu gas yang berbau sangat menyengat dan tidak memiliki warna. Jika terkena 

paparan gas amonia dengan tingkat konsentrasi atau kadar yang tinggi bisa 

menyebabkan timbulnya gangguan pernapasan seperti batuk dan iritasi pada 

sistem pernapasan bahkan dapat berdampak kematian[1]. Amonia  adalah salah 

satu gas penyebab pencemaran udara yang didapatkan dari hasil penguraian 

senyawa organic oleh mikroorganisme contohnya  dalam proses pembuatan 

kompos, dalam industri peternakan, dan pengolahan sampah kota, juga dapat 

berasal dari sumber antropogenik seperti industri pupuk urea, industri asam nitrat 

dan dari kilang minyak. 

Dalam keputusan menteri negara lingkungan hidup mengenai baku tingkat 

kebauan untuk daerah industri ( Kep-50/MENLH/ 1996) ditetapkan baku mutu 

gas amonia di udara ambien adalah sebesar 2 ppm[2]. Sedangkan ambang batas 

amonia untuk lingkungan peternakan dan lingkungan kerja industri pupuk sebesar 

5 - 25 ppm[3]. Apabila diluar ambang batas tersebut, dapat menyebabkan iritasi 

pada mata dan tenggorokan bahkan dapat menyebabkan kematian. 

Berdasarkan pengalaman di lapangan, diketahui bau amonia yang 

ditimbulkan dari kegiatan proses produksi masih sangat terasa pada siang dan 

malam hari baik itu di lingkungan kerja maupun di luar lingkungan kerja  yaitu 

lingkungan masyarakat sekitar. Gangguan saluran pernafasan lebih banyak 

dikeluhkan oleh pekerja pabrik dibanding pekerja non pabrik. Sementara itu, di 
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lingkungan pemukiman masyarakat pun sebagian merasa terganggu dengan bau 

dari gas amonia tersebut. Bahkan pernah sekali waktu terjadi kebocoran gas pada 

pabrik industri yang menyebabkan gas beracun tersebar cukup luas di area 

pemukiman warga yang tinggal di sekitar pabrik pupuk. Hal ini menimbulkan 

cukup banyak korban dan kerugian besar bagi perusahaan pupuk tersebut. 

Dampak kebocoran bahan kimia pada sebuah industri dapat menimbulkan 

berbagai macam  kerugian seperti rusaknya peralatan perusahaan, timbulnya 

korban jiwa dan kerusakan lingkungan. Kebocoran tersebut biasanya 

mengeluarkan bahan kimia yang bersifat mudah terbakar ( flammable material ) 

atau beracun  ( toxic material ). Bahan kimia mudah terbakar yang terlepas ke 

udara akan membentuk  flammable cloud  dan dapat menimbulkan kebakaran atau 

ledakan yang dapat merusak area dan  mengancam pekerja yang berada di area 

tersebut apabila terignisi oleh sumber panas. Sedangkan bahan kimia beracun 

yang terlepas (release) ke atmosfer akan membentuk awan gas beracun ( toxic gas 

cloud) dan menyebar mengikuti arah angin. Penyebaran bahan kimia beracun ini 

dapat merusak lingkungan dan membahayakan pekerja yang berada di sekitar area 

penyebaran [3]. 

Beberapa contoh dari dampak kebocoran bahan kimia beracun adalah 

kebocoran amonia yang dialami oleh PT.Pupuk Sriwijaya pada tanggal 1 

November 2018 yang mengakibatkan 27 orang terdampak dilarikan ke rumah 

sakit terdekat karena mengalami pusing,  mual – mual dan  muntah. Akibat 

kejadian ini PT. Pupuk Sriwijaya mengalami kerugian yang cukup besar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membuat sistem 

monitoring gas amonia (NH3) sebagai peringatan dini pada lingkungan industri 

agar dari pihak industri dapat memberikan langkah pencegahan secepat mungkin 

sehingga dapat meminimalisir dampak jika terjadi kebocoran gas amonia.  

Terdapat penelitian sebelumnya yang menjadi acuan bagi penulis untuk 

membantu penelitian ini. Seperti penelitian yang meneliti tentang kadar gas 

berbahaya yang berada di peternakan ayam dengan menggunakan sensor MQ-135 

dan mq-4 dengan bantuan protokol HTTP[4]. Ada juga penelitian yang memantau 

suhu dan kelembaban serta gas amonia pada kandang sapi perah secara realtime 
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berbasis internet of things dengan menggunakan sensor DHT11 dan sensor MQ-

135 berbasis web server[5]. 

Dari beberapa penelitian tersebut, penulis memutuskan penulisan tugas 

akhir ini untuk membuat sistem pemantauan atau monitoring gas amonia berbasis 

web server dengan menggunakan protokol MQTT. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui cara untuk merancang sistem monitoring  kadar gas amonia 

pada lingkungan industri menggunakan protokol MQTT sebagai 

prototipe sistem peringatan dini. 

2. Memvisualisasikan data sensor gas amonia ke dashboard Thingsboard. 

3. Mengetahui kinerja dari jaringan selama perangkat mengirimkan 

datanya sampai ke server yang meliputi Throughput, Packet Loss,  dan 

Delay. 

 

1.2.2 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari pembuatan “Perancangan Sistem Monitoring 

Kebocoran Amonia Untuk Sistem Peringatan Dini Menggunakan Protokol MQTT 

“ adalah agar dapat mengetahui langsung kondisi udara di sekitar daerah industri 

tanpa harus turun ke lapangan sehingga apabila kondisi udara di tempat tersebut 

terpantau mengalami paparan gas berbahaya seperti amonia dapat diambil 

tindakan penanggulangan atau pencegahan agar tidak tersebar luas dan 

menimbulkan korban jiwa. 

 

1.3 Perumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1.3.1 Perumusan Masalah 

Terdapat rumusan masalah yang menjadi poin penting dalam penyelesaian 

laporan tugas akhir ini. Adapun rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana cara merancang sistem monitoring  kadar gas amonia pada 

lingkungan industri menggunakan protokol MQTT sebagai prototipe 

sistem peringatan dini ? 

2. Bagaimana memvisualisasikan data sensor gas amonia ke dashboard 

Thingsboard ? 

3. Bagaimana menghitung  Quality  of  Service ( QoS )  yang terjadi 

selama sistem bekerja ? 

 

1.3.2 Batasan Masalah 

Agar pembahasan laporan tidak keluar dari topik, maka akan dibatasi dalam 

beberapa hal. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem bekerja menggunakan mikrokontroler Wemos D1 mini untuk 

mengirimkan data ke server. 

2. Sistem menggunakan sensor MQ-135 untuk membaca gas amonia. 

3. Web server dashboard yang digunakan adalah Thingsboard. 

4. Sistem menggunakan LED RGB sebagai indikator kondisi gas amonia. 

 

1.4 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian  ini akan melewati beberapa 

tahap, yaitu : 

 

1. Studi Pustaka/Literatur dan Konsultasi 

Studi Literatur merupakan proses mencari, mengumpulkan, dan 

memahami berbagai literatur atau sumber informasi sebagai referensi 

sekaligus sebagai penunjang dari tugas akhir. Selain itu, untuk menunjang 

tugas akhir dilakukan pada konsultasi dengan orang – orang yang telah 

berkompeten di bidangnya dalam hal ini tentang Internet of Things (IoT) 

dan web server. 

 

2. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan persiapan kebutuhan dalam proses 

perancangan yang nantinya akan dipakai untuk mengimplementasi. Tahap 
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ini dilakukan dengan cara membuat konsep untuk membuat alat serta 

merancang web server yang kemudian dikonfigurasi agar alt dan web server 

berjalan dan berfungsi dengan baik. 

 

3. Implementasi Sistem 

Tahap ini merupakan tahap dimana implementasi rancangan yang telah 

dibuat sebelumnya berupa rangkaian yang menjadi objek utama pada tugas 

akhir ini. 

 

4. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini, semua rancangan yang telah dibuat dilakukan pengujian 

untuk kerja sensor dan web server yang sudah diimplementasikan. 

Bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang telah dirancang sesuai 

dengan konsep yang diinginkan. 

 

5. Evaluasi Sistem 

Tahapan ini merupakan evaluasi dari kinerja alat, berupa data yang 

dihasilkan oleh sensor, pengolahan data yang akan ditampilkan di web 

server serta notifikasi berupa  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada penyusunan Tugas Akhir ini dibuat dengan sistematika penulisan 

untuk mempermudah memahami konten-konten yang ada di tiap bab, yaitu : 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan penjelasan mengenai landasan topik penelitian yang 

meliputi latar belakang, tujuan dan manfaat, rumusan masalah, batasan 

masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori yang mendasari penelitian dengan pembahasan  

tentang gas amonia, sistem peringatan dini, dan sistem monitoringnya 
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menggunakan web server Thingsboard. Teori tentang metode yang 

digunakan berupa protokol MQTT. Dan komponen-komponen yang 

digunakan pada alat pendeteksi gas berupa mikrokontroler  Wemos D1 

mini, sensor MQ-135, dan LED RGB. 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan langkah kerja yang dilakukan dalam penelitian. 

Metodologi penelitian meliputi perancangan perangkat keras yang berupa 

komponen-komponen alat yang akan dirangkai. Kemudian perancangan 

protokol MQTT dan perangkat lunak untuk menghubungkan antara alat 

yang dirangkai ke Thingsboard serta menampilkan visualisasinya untuk 

monitoring. 

 

BAB IV. HASIL DAN ANALISA 

Bab ini berisikan hasil yang telah dilakukan. Hasil tersebut berupa 

pengujian dan hasil deteksi gas amonia, pengambilan data untuk uji coba 

keakuratan nilai ppm gas amonia sesuai dengan datasheet MQ-135, 

pengujian protokol MQTT sebagai metode pengiriman data, pengujian pada 

web server Thingsboard untuk memvisualisasikan data sensor yang dikirim 

dalam bentuk grafik dan chart. 

 

BAB V. KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dengan tujuan yang dibuat dan dari semua 

pembahasan pada bab sebelumnya yang didasarkan analisis dan hasil. Serta 

saran yang disampaikan kepada pembaca yang ingin melanjutkan penelitian. 
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